BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari temuan dan pembahasan hasil penelitian dapat diungkapkan
beberapa kesulitan-kesulitan siswa kelas dua MAN Bukittinggi dalam
melakukan kegiatan praktikum zat pengawet dalam makanan.

Semua kriteria kegiatan yang dinilai pada tahap persiapan
praktikum tidak dapat ditakukan dengan baik cleh sebagian besar siswa.
Kesulitan-kesulitan siswa terutama dalam menuliskan sifat reagen dan
produk, menuliskan persamaan reaksi, menentukan tujuan percobaan,
dan melengkapi alat.

Pada tahap pelaksanaan praktikum, siswa mengalami kesulitan
dalam menggunakan alat untuk mengambil pereaksi dalam skala kecil,
dan melakukan perlakuan terhadap pereaksi.

Pada tahap pelaporan praktikum, siswa terutama kesulitan dalam
menyajikan data dalam bentuk tabel dan menuliskan daftar pustaka.

Sikap siswa terhadap kegiatan praktikum sangat positif. Siswa
sangat senang melakukan kegiatan praktikum zat pengawet pada
makanan. Kegiatan praktikum yang menggunakan alat dan bahan
sederhana ini, dapat memotivasi siswa untuk melakukan percobaan zat
pengawet pada makanan lain, menguji zat aditif makanan lainnya, dan

membuat pelajaran kimia jadi lebih menarik atau tidak membosankan.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan temuan, pembahasan hasil penelitian, dan kesimpulan

penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Disarankan kepada guru kimia, untuk melakukan kegiatan praktikum
terutama peraktikum zat pengawet dalam makanan yang dapat
dilakukan dengan menggunakan alat dan bahan sederhana. Kegiatan
praktikum ini dapat menarik siswa untuk  melakukan kegiatan
praktikum yang sejenis pada bahan makanan lain.

Guru memberitahu siswa bagaimana cara membuat jurnal praktikum
yang benar, dan menjelaskan komponen-komponennya, Misalnya; 1)
menentukan tujuan percobaan, dijelaskan apa yang menjadi tujuan
dari percobaan yang akan dilakukan, 2) menuliskan persamaan reaksi
yang benar, apa reaksi yang akan terjadi, apa perubahan yang akan
diamati {perubahan warna zat, warna nyala, warna endapan yang
terbentuknya, terbentuknya gas, perubahan bau, atau perubahan
suhu), 3) menuliskan sifat reagen dan produk yang digunakan.
Sebelum kegiatan praktikum guru dapat memberikan pengarahan
kepada siswa dengan benar. Siswa jangan ditakuti dengan bahaya
zat-zat kimia, sehingga siswa takut untuk mengambil zat.

Guru dapat melatih keterampilan-keterampilan siswa dalam
melaksanakan praktikum zat pengawet dalam makanan. Misalnya:
cara mengambil pereaksi dalam skala kecil dengan menggunakan

pipet ukur, cara mereaksikan atau memindahkan pereaksi, dan cara
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mengamati perubahan zat. Karena keterampilan-keterampilan fisik
tidak bisa hanya dengan penyampaian teori-teori saja,

Dalam melaksanakan praktikum, seharusnya guru berkeliling
memperhatikan dan mengawasi siswa bekerja.

Guru  memberitahu  siswa bagaimana cara membuat laporan
praktikum yang benar. Misalnya; cara memilih dasar teori yang
berhubungan dengan kegiatan praktikum yang dilakukan, cara
rﬁenyajikan data dalam bentuk tabel, dan cara menuliskan daftar
pustaka.

Kegiatan praktikum yang sederhana dengan menggunakan alat-alat

dan bahan yang ada, perlu dikembangkan dan diteliti lebih lanjut,

sehingga kurangnya alat dan bahan tidak dapat lagi dijadikan alasan
untuk tidak dilaksanakannya kegiatan praktikum.

Perlu diadakan penelitian yang sejenis dengan sampel yang lebih
besar, dengan instrumen yang lebih sempurna sehingga dapat
mengungkapkan kesulitan-kesulitan siswa dalam praktikum. Hal inj
berguna untuk menentukan jenis praktikum yang tepat sehingga

tujuan praktikum itu dapat tercapai.






